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ABSTRACT

This research aimed to investigate the influence of perception of the power
of tax authorities on the trust, trust on the tax compliance, and perception of the
power of tax authorities on the tax compliance. This research consist of one
dependent variable, one independent variable, and one intervening variable.
Dependent variable in this research is tax compliance, independent variable is
perception of the power of tax authorities, and the intervening variable is trust.

This study used a questionnaire in data collection, respondents in this study
is the individual tax payer on Land and Building Tax in Pati district. Next step, data
collected by incidental sampling. Number of samples in this research is 98
respondents. This study used Structural Equation Modelling with SmartPLS 3.0
software.

The results showed that power of tax authorities has positive effect on trust.
Furthermore, trust has positive effect on tax compliance. The result of this research
also shows that power of tax authorities has positive effect on tax compliance.

Keywords: power of tax authorities, trust, tax compliance
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi kekuasaan
otoritas pajak terhadap kepercayaan, kepercayaan terhadap kepatuhan pajak, dan
persepsi kekuasaan otoritas pajak terhadap kepatuhan pajak. Penelitian ini terdiri
atas satu variabel dependen, satu variabel independen, dan satu variabel
intervening. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepatuhan pajak,
variabel independen adalah persepsi kekuasaan otoritas pajak, dan variabel
intervening adalah kepercayaan.

Penelitian ini menggunakan kuesioner dalam pengumpulan data, responden
dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi pada Pajak Bumi dan
Bangunan di Kabupaten Pati. Kemudian data dikumpulkan dengan metode
sampling insidental. Jumlah sampel yang diolah sebanyak 98 responden. Penelitian
ini menggunakan Structural Equation Modelling dengan software SmartPLS 3.0.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa kekuasaan otoritas pajak berpengaruh
positif terhadap kepercayaan. Selanjutnya kepercayaan berpengaruh positif
terhadap keparuhan pajak. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kekuasaan
otoritas pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.

Kata kunci: kekuasaan otoritas pajak, kepercayaan, kepatuhan pajak
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Pendapatan negara secara umum dapat diperoleh dari dua sektor, yaitu
sektor internal dan sektor eksternal. Pajak termasuk sebagai satu dari beberapa
pendapatan negara yang diperoleh dari sektor internal, yang mana pajak juga
menjadi pendapatan negara paling besar. Sedangkan untuk sumber pendapatan
eksternal negara contohnya seperti pinjaman luar negeri. Pemerintah terus berusaha
untuk memaksimalkan pendapatan internal dalam rangka untuk mengurangi
ketergantungan sumber pendapatan eksternal. Upaya pemerintah untuk lepas dari
ketergantungan luar negeri dan menggunakan kemampuan dalam negeri dapat
dicapai dengan mengoptimalkan penerimaan dari sektor perpajakan. Pendapatan
dari sektor pajak mencakup pajak dalam negeri serta pajak perdagangan
internasional dimana sampai sekarang ini menjadi sumber utama pendapatan
pemerintah. Kebijakan yang ditetapkan pemerintah terkait perpajakan berperan
sangat penting dalam pengelolaan ekonomi nasional. Pendapatan yang diperoleh
pemerintah dari pajak akan dikembalikan lagi secara tidak langsung kepada
masyarakat demi kemakmuran dan kesejahteraan.

Pajak menjadi hal yang sangat penting pada komponen Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dikarenakan jumlahnya selalu mengalami
kenaikan tiap tahun dan menjadikannya sebagai pendapatan internal terbesar.

Begitu pentingnya fungsi pajak untuk menyelenggarakan pembangunan terlihat
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dari jumlah penerimaannya yang tiap tahunnya diatas 70% dari total APBN. Berikut

ini adalah persentase pendapatan dari sektor pajak dibandingkan dengan total

APBN selama 5 tahun mulai 2010-2014:

Tabel 1.1

Penerimaan Pajak terhadap APBN

(dalam milyar rupiah)

NG Tahun Jumlah Persentase
' Anggaran APBN Pajak Pajak : APBN
1. 2010 992.249 723.307 72,90 %
2. 2011 1.205.346 873.874 72,50 %
3. 2012 1.332.323 980.518 73,59 %
4, 2013 1.497.521 1.148.365 76,68 %
5. 2014 1.661.148 1.310.219 78,87 %

Sumber : Kementrian Keuangan, www.kemenkeu.go.id (2014)

Peningkatan pendapatan dari sektor pajak terus diupayakan oleh pemerintah
dengan berbagai macam cara. Amandemen dilaksanakan pada peraturan di sektor
pajak dan retribusi daerah dengan harapan penerimaan daerah dari sektor
perpajakan dapat ditingkatkan. Tindakan tersebut dilaksanakan oleh pemerintah
sebagai bentuk upaya pemerintah dalam mendukung otonomi daerah.
Dijalankannya otonomi daerah dengan baik diharapankan mampu membuat tiap
daerah menjadi mandiri dan mampu mengelola sumber pendapatanya secara baik.
Salah satu amandemen undang-undang yang telah dihasilkan oleh pemerintah
Indonesia yang berkaitan dengan pajak adalah amandemen pada Undang-Undang
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) UU No.28 Tahun 2009.

Otonomi daerah memberikan kebebasan bagi masing-masing daerah untuk

mengelola pajaknya sendiri. Hal yang paling fundamental dalam UU 28/2009

adalah dialihkannya BPHTB serta PBB P2 menjadi pajak daerah. Pemerintah pusat



awalnya yang melakukan pengelolaan dan pemungutan PBB P2 sebelum adanya
amandemen dan hasilnya dibagikan ke tiap daerah secara proporsional. Demi
meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah, khususnya dari
penerimaan PBB, maka selambat-lambatnya pada 1 Januari 2014 seluruh proses
pengelolaan PBB P2 menjadi hak pemerintah daerah (Pedoman Umum Pengelolaan
PBB P2, 2014).

Berdasarkan Pasal 180 angka 5 UU 28/2009, masa transisi pengalihan PBB
P2 menjadi pajak daerah dimulai pada 1 Januari 2010 hingga 31 Desember 2013.
Daerah yang telah siap dapat langsung melakukan pemungutan PBB P2 namun
terlebih dahulu harus membuat peraturan daerah (perda) tentang PBB P2 sebagai
dasar hukum pemungutan. Sebaliknya, apabila hingga 31 Desember 2013 daerah
masih tidak menetapkan perda mengenai PBB P2, maka daerah tersebut tidak
diperbolehkan untuk melakukan pemungutan PBB P2, dan bagi seluruh masyarakat
di daerah yang bersangkutan tidak dibebani kewajiban untuk membayar PBB P2
(Pedoman Umum Pengelolaan PBB P2, 2014).

Beragam cara dilakukan pemerintah demi meningkatkan pendapatan dari
sektor pajak seperti pada pajak bumi dan bangunan dengan cara menumbuhkan
persepsi kekuasaan otoritas pajak (perception of the power of tax authorities) yang
baik dimata wajib pajak. Ratmono dan Faisal (2014) menyatakan kebijakan seperti
pemeriksaan dan denda pajak dianggap efektif dan sanggup untuk meningkatkan
persepsi wajib pajak terhadap kekuasaan otoritas. Persepsi kekuasaan otoritas pajak

yang baik diharapkan dapat menumbuhkan kepercayaan (trust) masyarakat



terhadap pemerintah, sehingga dengan sendirinya masyarakat akan menyelesaikan
kewajiban perpajakannya.

Basri (2013) menjelaskan jika kepercayaan dan kekuasaan berada di tingkat
paling rendah maka pembayaran pajak diasumsikan rendah, tindakan egois akan
dilakukan oleh wajib pajak dengan menghindari pajak demi memperoleh
keuntungan yang lebih besar. Jika kepercayaan wajib pajak meningkat maka
kepatuhan pajak diperkirakan meningkat. Selain itu, jika kekuasaan otoritas pajak
meningkat, kepatuhan pajak juga diperkirakan akan meningkat.

Kepercayaan (trust) terhadap otoritas pajak memiliki peran penting
terhadap kepatuhan sukarela wajib pajak dalam memebuhi kewajibannya. Argumen
tersebut berdasar pada konsep dilema sosial fundamental yaitu anggota masyarakat
dihadapkan pada sebuah dilema ketika akan memutuskan keikutsertaan mereka
dalam keanggotaan sosial. Hal ini dikarenakan dalam keanggotaan tersebut mereka
memiliki kesempatan untuk meningkatkan pendapatan dan meningkatkan perasaan
memiliki (sense of belongingness) terhadap negara. Pada saat yang sama,
dimungkinkan terjadi eksploitasi dari otoritas yang menyalahgunakan kekuasaan
yang dimilikinya dalam keanggotaan tersebut (Ratmono dan Faisal, 2014).

Kirchler (2008) mengusulkan sebuah konsep teoritis sebagai penentu
kepatuhan pajak yang disebut dengan slippery slope framework yang
mengintegrasikan faktor ekonomis dan psikologis. Kepatuhan pajak tergantung
pada faktor ekonomis dan psikologis antara pemerintah dan masyarakat.
Masyarakat perlu penegakan hukum supaya mereka mematuhi perpajakan atau

mereka dapat bekerja sama secara sukarela. Kepatuhan pajak diasumsikan



tergantung pada kekuasaan otoritas pajak dan kepercayaan masyarakat dalam
wewenang pemerintah.

Kogler (2013) mengajukan dua dimensi dari slippery slope framework
dalam penentu kepatuhan pajak yaitu kepercayaan terhadap otoritas pemerintah dan
kekuasaan dalam otoritas. Menurut kerangka tersebut, kepatuhan pajak dapat
diciptakan baik dengan meningkatkan kepercayaan dalam otoritas atau dengan
meningkatkan persepsi kekuasaan otoritas. Namun, kualitas kepatuhan yang
dihasilkan berbeda, tergantung pada pembayar pajak yang jujur. Hasil penelitian
mendukung asumsi slippery slope framework sekaligus mengkonfirmasi peran
kepercayaan dan kekuasaan sebagai penentu kepatuhan pajak.

Kastlunger (2013) melakukan penelitian tentang slippery slope di Italia dan
menemukan bukti bahwa kepercayaan berhubungan dengan kepatuhan pajak
sukarela. Hasil dari penelitian tersebut adalah kepercayaan berhubungan negatif
dengan kekuasaan koersif. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan Basri (2013) yang dapat menunjukkan bahwa kekuasaan dalam otoritas
berhubungan positif dengan kepercayaan.

Basri (2013) melakukan penelitian di Riau untuk menguji asumsi kerangka
slippery slope. Hasil pengujian menunjukkan hasil bahwa kepercayaan pada
otoritas pemerintah berhubungan positif dengan kepatuhan sukarela. Hasil yang
diperoleh tersebut sama dengan hasil penelitian yang dilaksanakan Kastlunger
(2013) dan Kogler (2013) dimana mereka juga menyatakan bahwa kepercayaan

mempengaruhi kepatuhan sukarela secara positif.



Penelitian yang dilaksanakan Basri (2013) juga menyatakan bahwa
kekuasaan dalam otoritas berhubungan positif dengan kepatuhan ditegakkan. Hasil
yang diperoleh tersebut juga sama dengan hasil penelitian yang dilaksanakan
Kastlunger (2013) dan Kogler (2013) dimana mereka mengungkapkan bahwa
kekuasaan dalam otoritas mempengaruhi kepatuhan ditegakkan secara positif.

Penelitian ini mengacu pada penelitian Kastlunger dan Basri dengan
menghilangkan variabel tax evasion. Penghilangan variabel tax evasion
dikarenakan dalam PBB P2 sangat kecil peluang untuk dilakukannya tax evasion
serta peneliti hanya ingin berfokus untuk meneliti pengaruh kekuasaan dan
kepercayaan terhadap kepatuhan pajak. Perbedaan lain yaitu pada penelitian ini
berfokus pada kepatuhan pajak, tanpa membedakan antara kepatuhan pajak
sukarela dan kepatuhan pajak ditegakkan. Berdasarkan kondisi tersebut, timbul
motivasi untuk dilakukannya penelitian dengan judul “PENGARUH PERSEPSI
KEKUASAAN OTORITAS PAJAK DAN KEPERCAYAAN TERHADAP
KEPATUHAN PAJAK BUMI DAN BANGUNAN P-2 (Studi pada Wajib
Pajak Orang Pribadi di Kabupaten Pati)”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan pernyataan mengenai keadaan, fenomena,
maupun konsep yang memerlukan pemecahan atau solusi melalui suatu penelitian.
Pajak Bumi dan Bangunan P-2 merupakan salah satu pajak yang menerapkan
official assessment system. Besaran pajak yang harus dibayarkan oleh wajib pajak
ditentukan oleh otoritas pajak atau fiskus. Pada PBB P2 wajib pajak tidak bisa

menghitung sendiri pajak yang harus dibayarkan, oleh karena itu harus ada



kepercayaan yang lebih dari wajib pajak terhadap otoritas pajak untuk memenuhi
kewajiban perpajakannya. Selain harus ada kepercayaan dari wajib pajak, otoritas
pajak juga harus memiliki kekuasaan yang cukup agar dapat memaksa wajib pajak
untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Hal ini yang mendorong dilakukan
penelitian mengenai faktor-faktor yang menyebabkan kepatuhan pajak, khususnya
pajak bumi dan bangunan P-2.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Apakah persepsi kekuasaan otoritas pajak berpengaruh terhadap
kepercayaan pada otoritas pajak?
2. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak bumi dan
bangunan P-2 pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Kabupaten Pati?
3. Apakah persepsi kekuasaan otoritas pajak berpengaruh terhadap
kepatuhan pajak bumi dan bangunan P-2 pada Wajib Pajak Orang
Pribadi di Kabupaten Pati?
1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitan
Tujuan penelitian ini adalah sebagi berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh persepsi kekuasaan otoritas pajak
terhadap kepercayaan pada otoritas pajak.
2. Untuk menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap kepatuhan pajak
bumi dan bangunan P-2 pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Kabupaten

Pati.



3. Untuk menganalisis pengaruh persepsi kekuasaan otoritas pajak
terhadap kepatuhan pajak bumi dan bangunan P-2 pada Wajib Pajak
Orang Pribadi di Kabupaten Pati.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi pihak akademisi, diharapkan penelitian ini dapat digunakan
sebagai tambahan literatur dan bukti penelitian mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya.

2. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan literatur bagi penelitian
selanjutnya dengan mempertimbangkan kelebihan dan kelemahan yang
mungkin ditemukan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak.

3. Bagi Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
(DPPKAD) Pati, diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam menyusunan kebijakan mengenai
perpajakan sehingga penerimaan pajak daerah dapat meningkat.

1.4  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan digunakan untuk mempermudah penjelasan dan

pembahasan dalam penulisan. Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:



BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjabarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan landasan teori yang digunakan dalam penelitian yang
dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis
penelitian.

BAB |1l METODE PENELITIAN
Bab ini membahas variabel peneltian dan definisi operasional variabel, populasi
dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis
data.

BAB IV HASIL DAN ANALISIS
Bab ini membahas deskripsi objek penelitian, analisis data, dan hasil pengujian
statistik.

BAB V PENUTUP
Bab ini membahas kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran untuk perbaikan

di masa mendatang.



